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MOTTO 

 

 ة الصلا الصبي لمواع وسلم عليه االله صلى النبي قال:  قال حجر بن علي حدثنا

 )الترمذي رواه( عشر ابن عليها واضربواه سنين سبع ابن 

 

Artinya : Ali bin Hajar berkata : Rosulullah saw bersabda suruhlah anak-anakmu 
menjalankan sholat jika mereka sudah berumur tujuh tahun. Dan jika 
sudah berumur sepuluh tahun maka pukullah mereka jika tidak mau 
melaksanakan sholat. (H.R Turmudzi)1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                            
1 Hadits Riwayat Turmudzi 
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ABSTRAK 
 

 Prawidya Lestari. Implementasi Pendidikan Nilai di Asrama Takhasus 
Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga, 2011. 
 Latar belakang penelitian ini berdasarkan pada tujuan pendidikan yang 
merupakan usaha pembinaan pribadi secara utuh dan lebih menyangkut masalah citra 
dan nilai. Oleh karena itu seharusnya pendidikan mampu mencetak peserta didik yang  
tidak hanya mempunyai kecerdasan intelegensi namun diimbangi dengan kebaikan 
akhlaknya. Pembentukan kepribadian peserta didik melalui pendidikan nilai akan 
lebih efektif jika peserta didik berada dan berinteraksi dalam lingkungan non-formal. 
Pendidikan dengan  sistem asrama (Boarding School) yaitu perpaduan sistem 
pendidikan pesantren dan madrasah, sangat efektif untuk mendidik kecerdasan, 
ketrampilan, pembangunan karakter dan penanaman nilai-nilai moral peserta didik, 
sehingga anak didik lebih memiliki kepribadian yang utuh dan khas. Yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi pendidikan nilai 
di asrama Takhasus MTs Wahid Hasyim Yogyakarta. Secara teoritis MTs Wahid 
Hasyim memberikan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan anak, namun 
masih banyak anak yang melakukan  perilaku yang menyimpang.  
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar 
belakang Asrama Takhasus Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Yogyakarta. 
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara, 
dokumentasi dan triangulasi. Analisis data dilakukan melalui empat tahap yaitu : 
klasifikasi data, reduksi data, interpretasi data dan penarikan kesimpulan. Teknik 
penyimpulan data dengan metode induktif yaitu mencari data sebanyak-banyaknya 
lalu disimpulkan (umum-khusus). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan nilai di asrama 
Takhasus MTs Wahid Hasyim diwujudkan dalam buku panduan tata tertib siswa dan 
pembinaan akhlak melalui kegiatan sehari-hari siswa diasrama. Buku panduan tata 
tertib merupakan konsep pendidikan nilai di asrama Takhasus Madrasah Tsanawiyah 
yang digunakan sebagai peraturan dan pedoman aktivitas siswa baik kegiatan di 
asrama, di sekolah maupun di lingkungan sekitar  asrama, sedangkan kegiatan siswa 
diasrama merupakan latihan pengamalan nilai-nilai moral. Metode yang digunakan 
dalam pembinaan akhlak di asrama takhasus meliputi metode keteladanan, 
pembiasaan, kedisiplinan, mau’izah dan ‘ibrah serta kerjasama. Implementasi 
pendidikan nilai tersebut melatih anak akan nilai kejujuaran, kedisiplinan, kepatuhan, 
toleransi, tanggungjawab dan kemandirian. 
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KATA PENGANTAR 

 

دين آله ولوآره ين الحق ليظهره على الرسل رسوله با لهدى ودا لحمد الله الذى أ

 والصلاة والسلام على رسوله الكريم خاتم النبيين سيدنا محمد صلى االله عليه  . ونالكافر

  لى يوم الدينإوعلى أله وأصحابه ومن تبعهم باءحسان  وسلم

 Puji Syukur tiada lain hanya terucap kepada Allah SWT, atas segala titah dan 

kehendak-Nya penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini walau dengan rintangan dan 

proses panjang yang penyusun lalui. Sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan 

kepada baginda kita Nabi Muhammad SAW. 

 Alhamdulillah terhadap selesainya skripsi ini, penyusun menyadari bahwa 

penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, dan tentu tidak  merupakan hasil 

usaha penyusun secara mandiri, sebab dalam penulisan ini banyak hal yang terkait 

didalamnya, memberikan arti penting dalam rangka terselesainya usaha penyusunan 

ini. Untuk itu ucapan terima kasih sedalam-dalamnya penyusun sampaikan kepada : 

1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Ketua dan Sekretaris Jurusan PAI yang telah memberikan dukungan, motivasi, 

masukan dan ilmu serta pengetahuannya.  
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3. Ibu Dra. Hj. Sri Sumarni, M.Pd selaku Pembimbing Akademik yang telah 
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mendapatkan berbagai informasi yang diperlukan. 

6. Rasa hormat, kepada Ayahanda dan  Ibunda tercinta yang senantiasa mencurahkan 

kasih sayang serta memberikan dorongan moril dan spiritual kepada penulis.  

7. Ibunda Nyai Hj. Hadiah ‘Abdul Hadi, Bapak Drs. Jalal Suyuthi, SH beserta Ibunda 
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8. Adikku tersayang, Nur Dwi Nugroho dan Anisa Dian Pangesti yang selalu 

mendoakan dan memberikan motivasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam peradaban 

manusia. Dengan pendidikan, manusia dapat mengembangkan segala 

sumber daya yang dimiliki. Kemajuan suatu beradaban bangsa dan negara, 

ditentukan oleh tingkat pendidikan masyarakatnya. Selain itu, pendidikan 

merupakan usaha pembinaan pribadi secara utuh dan lebih menyangkut 

masalah citra dan nilai.1 

Menurut UU No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakatnya”.2 Melalui 

pendidikan, peserta didik diharapkan tidak hanya mempunyai kecerdasan 

intelegensi namun diimbangi dengan kebaikan moralnya.  

Dewasa ini, pendidikan di Indonesia telah gagal 

menumbuhkembangkan pendidikan nilai, baik di lingkungan keluarga, 

sekolah dan masyarakat, sehingga banyak pihak menuntut peningkatan 

intensitas dan kualitas pelaksanaan pendidikan nilai pada lembaga 

pendidikan formal. Tuntutan tersebut didasarkan pada fenomena sosial yang 
                                                            

1 Wiji Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2006), cet.I, 
hal.23. 

2 UU No 20 tahun 2003 tentang Sikdisnas, (Bandung: Citra Umbara, 2006),  hal.72.  
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berkembang, yakni meningkatnya kenakalan remaja dalam masyarakat, 

seperti perkelahian masal dan berbagai kasus dekadensi moral lainnya. 

Banyaknya usia, matangnya pengalaman serta kecerdasan intelektual 

seseorang tidak senantiasa berbanding lurus dengan perkembangan moral 

seseorang.3 Lembaga pendidikan cenderung lebih mengutamakan proses 

Teaching (pengajaran) dari pada proses Learning (pendidikan).4 

 Lingkungan dalam pendidikan nilai mengandaikan adanya integrasi 

pendekatan diantara empat agen pendidikan utama yaitu keluarga, lembaga 

pendidikan, masyarakat (termasuk institusi keagamaan) dan negara.  

Keempat pelaku pendidikan ini memiliki keprihatinan dan gagasan yang 

sama dalam membentuk kepribadian peserta didik. 

Pembentukan kepribadian peserta didik melalui pendidikan nilai akan 

lebih efektif jika peserta didik berada dan berinteraksi dalam lingkungan 

non-formal. Peserta didik dapat berinteraksi, bersikap, dan bertindak sesuai 

dengan nilai yang difahami dengan sikap kemandirian. Sayangnya, 

lingkungan non-formal menempatkan mereka dalam situasi yang kurang 

kondusif bagi keberlangsungan pendidikan nilai anak seusai jam pelajaran 

di sekolah.   

Pendidikan dengan  sistem asrama (Boarding School) yaitu perpaduan 

sistem pendidikan pesantren dan madrasah, sangat efektif untuk mendidik 

kecerdasan, ketrampilan, pembangunan karakter dan penanaman nilai-nilai 

                                                            
3Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter, Strategi Mendidik Anak Secara Global, (Jakarta: 

Grasindo, 2010), cet.II, hal.196. 
4 File:///G:/Pendidikan Moral, Buat Apa HMINEWS.COM.htm, diakses tanggal 18 Oktober 

2010 jam 10.31 WIB. 
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moral peserta didik, sehingga anak didik lebih memiliki kepribadian yang 

utuh dan khas karena anak didik bertempat tinggal di asrama.5 

Sekolah dengan sistem asrama sesuai dengan pemikiran Ki Hajar 

Dewantara yang dikenal dengan istilah Sistem Among. Konsep Ki Hajar 

Dewantara (1930) tentang pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan 

tumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin dan nilai), fikiran (intelektual), dan 

tubuh anak. Konsep tersebut menunjukkan bahwa Ki Hajar Dewantara 

memandang pendidikan sebagai suatu proses yang dinamis dan 

berkesinambungan.6 Keseimbangan unsur cipta, rasa dan karsa yang tidak 

dapat dipisah-pisahkan pun memperlihatkan bahwa Ki Hajar Dewantara 

tidak memandang pendidikan hanya sebagai proses penularan atau transfer 

ilmu pengetahuan belaka. Pendidikan merupakan proses penularan nilai dan 

norma serta penularan keahlian dan ketrampilan. Setiap anak sejak lahir 

telah dikaruniai berbagai potensi kodrati yang harus dikembangkan 

sepanjang hayat. Anak memiliki jiwa dan raga yang meliputi unsur cipta, 

rasa dan karsa serta nilai-nilai moralitas dan religiusitas. Semua harus 

dikembangkan secara bersamaan dan terpadu.  

Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Yogyakarta merupakan 

lembaga pendidikan yang menerapkan sistem  asrama. Kegiatan bersekolah 

dan berasrama menjadi suatu kegiatan yang terintegrasi. Di sekolah santri 

mendapatkan pendidikan dan pembelajaran yang menggunakan perpaduan 

                                                            
5File:///D:/pendidikan nilai Islamic Integral School SMP AL’AROOF Nganjuk.htm, diakses 

pada tanggal 11 November 2010. 
6 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2007), cet.1, hal.122.  
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kurikulum Diknas, Depag dan diperkaya dengan kurikulum khas integral 

MTs Wahid Hasyim. Sedangkan kegiatan asrama difokuskan pada 

pembiasaan ibadah, penanaman akidah, penanaman akhlak terpuji, mental 

kemandirian, menanamkan untuk selalu teratur dalam segala hal, 

menanamkan untuk selalu menjaga waktu dan bermanfaat bagi orang lain 

sehingga santri memiliki keterampilan hidup yang bagus (good life skill) 

sebagai bekal hidup bermasyarakat. Dengan harapan dapat mencetak peserta 

didik yang profesional dan amanah. 

Peserta didik yang menuntut ilmu di Madrasah Tsanawiyah 

Yogyakarta disediakan asrama, walaupun masih ada yang tinggal diluar 

asrama karena alasan dekat dengan tempat tinggal dan karena faktor 

ekonomi. Adapula wali murid yang masih mempunyai pandangan bahwa 

lingkungan asrama adalah lingkungan yang mengekang perkembangan 

anak.7 Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim secara teoritis memberikan 

lingkungan yang efektif bagi pembentukan karakter peserta didik yang 

berakhlakul karimah, berjiwa qur’ani serta penguasaan bahasa asing dan 

kitab kuning, karena empat hal tersebut yang menjadi misi dan visi MTs 

Wahid Hasyim Yogyakarta.  

Pada dasarnya setiap orang tua dan para guru ingin membina anaknya 

dan memiliki perilaku yang baik, sikap dan akhlak yang terpuji. Dalam 

Firman-Nya : 

                                                            
7 Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Yogyakarta, Bpk. 

Rustamaji, S.Pd.I pada hari Selasa, 14 Desember 2010 pukul 09.00 WIB di kantor madrasah. 
Beliau menjelaskan tentang faktor yang menyebabkan peserta didik belum semuanya berhasil 
diasramakan.  
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Artinya : (Ingatlah), ketika istri ;Imran berkata: “Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku menazarkan kepada Engkau anak yang 
dalam kandunganku menjadi hamba yang saleh dan 
berkhidmat (di Bitul Maqdis). Karena itu terimalah (nazar) itu 
daripadaku. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui”. 

 (Q.S. Al ‘Imran: 35).8 
 
Maka para pendidik (orang tua, guru, masyarakat) memiliki tanggungjawab 

besar dalam mendidik anak. 

 Kesempurnaan secara teoritis belum menjamin keberhasilan secara 

praktisnya, perilaku menyimpang yang dilakukan oleh siswa MTs Wahid 

Hasyim tetap tidak dapat dihindari. Maraknya kebiasaan bolos sekolah, 

tidak memperhatikan guru ketika menerangkan, tidak disiplin, berada 

ditempat hiburan ketika jam aktif belajar, sering melanggar peraturan 

asrama dll, adalah beberapa contoh penurunan moral yang terjadi akhir-

akhir ini. Seperti yang telah diungkapkan oleh ibu Saputri Dwi Astuti, 

S.Pd.I selaku pembina Takhasus Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim 

Yogyakarta.9 

Penurunan moral yang terjadi, disebabkan karena beberapa faktor. 

Faktor yang mempengaruhi diantaranya faktor keluarga dan lingkungan 

                                                            
8  Al Qur’an Al-Karim, (Kudus: Menara Kudus), hal. 54. 
9 Hasil wawancara dengan ibu Saputri Dwi Astuti, S.Pd.I, beliau menjelaskan tentang 

kemerosotan moral di MTs Wahid Hasyim Yogyakarta pada hari Sabtu, 30 Oktober 2010 pukul 
12.30 WIB.  
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baik lingkungan diluar pondok maupun didalam pondok.10 Secara geografis 

MTs Wahid Hasyim terletak ditengah perkotaan yang disekitarnya banyak 

terdapat tempat-tempat hiburan yang menyenangkan. Dari faktor keluarga, 

siswa yang berada di MTs Wahid Hasyim berasal dari keluarga yang 

berbeda-beda, sebagian besar dari tingkatan ekonomi menengah kebawah 

yang mana pendidikan anak oleh orang tua kurang begitu diperhatikan, 

karena orang tua sibuk dengan pekerjaanya, pengaruh teman sebaya dan 

masih mudahnya siswa untuk keluar masuk lingkungan pondok yang 

seringkali siswa membawa nilai yang kurang baik dari luar lingkungan 

pondok.  

Asrama sebagai pengganti lingkungan keluarga sangatlah efektif bagi 

pembentukan karakter peserta didik, mengingat pada zaman modern ini, 

banyak keluarga yang tidak memperhatikan pendidikan anak karena alasan 

pekerjaan. 

Dari fenomena tersebut, menjadi latar belakang penulis untuk 

mengadakan penelitian tentang implementasi pendidikan nilai di Asrama 

Takhasus Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim sebagai salah satu upaya 

bagi lembaga pendidikan sebagai wahana aktualisasi nilai dan pembentukan 

karakter peserta didik menjadi manusia Indonesia seutuhnya.  

 

 

                                                            
10 Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Yogyakarta, 

Bpk. Rustamaji, S.Pd.I pada hari Selasa, 14 Desember 2010 pukul 09.00 WIB di kantor madrasah. 
Beliau menjelaskan tentang faktor yang mempengaruhi moral siswa. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan beberapa 

pokok masalah sebagai berikut: 

1. Mengapa terjadi penurunan moral anak MTs Wahid Hasyim yang tinggal 

di asrama ? 

2. Bagaimana konsep pendidikan nilai di Asrama Takhasus Madrasah 

Tsanawiyah Wahid Hasyim Yogyakarta? 

3. Bagaimana implementasi pendidikan nilai di Asrama Takhasus Madrasah 

Tsanawiyah Wahid Hasyim Yogyakarta? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengatahui faktor yang menjadi penyebab penurunan moral anak 

MTs Wahid Hasyim yang tinggal di asrama. 

b. Mengetahui konsep pendidikan nilai di Asrama Takhasus Madrasah 

Tsanawiyah Wahid Hasyim Yogyakarta 

c. Mengetahui implementasi pendidikan nilai  di Asrama Takhasus 

Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara 

teoritis-akademis maupun praksis. 

a. Secara Akademik 

1) Sebagai kajian dan pengembangan ilmu pendidikan antara lain 

sebagai acuan penelitian pendidikan nilai dengan sistem asrama.  
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2) Untuk menambah khazanah keilmuan dan wawasan tentang 

pendidikan nilai bagi penulis khususnya dan umumnya bagi 

pembaca. 

b. Secara Praksis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan 

tentang implementasi pendidikan nilai dalam sistem asrama agar dapat 

dikembangkan lebih baik lagi di Asrama Takhasus Wahid Hasyim 

Yogyakarta. 

D.    Kajian Pustaka 

Berdasarkan  kajian pustaka yang peneliti lakukan terkait dengan 

implementasi pendidikan nilai di Asrama Takhasus Madrasah Tsanawiyah 

Wahid Hasyim Yogyakarta, ada beberapa skripsi yang memiliki kajian 

hampir sama, yaitu : 

1. Skripsi Siti Nur’aini Erna Rusvitaningsih, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam  Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 2009 yang berjudul 

“pembinaan akhlak terhadap siswa Madrasah Tsanawiyah program 

Tahkasus pondok pesantren Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta  (kajian 

tentang kerjasama antara madrasah dengan pondok pesantren). Penelitian 

yang dilakukan oleh Siti nur’aini ER ini mempunyai tujuan untuk 

mengetahui bentuk kerjasama dengan Pembina asrama dalam pembinaan 

akhlak terhadap siswa MTs program takhasus PPWH. Dalam skripsi ini 

penulis sedikit membahas tentang peran asrama sebagai tempat tinggal 

siswa sebagai wahana pembentukan akhlak. Hasil penelitin menunjukkan 
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bahwa kerjasama antara madrasah dengan pondok pesantren sebagai 

asrama peserta didik cukup berhasil dalam pembinaan akhlak seperti 

pembinaan gaya hidup sederhana dan mandiri.11 

2. Skripsi Hani Raihana, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kali Jaga  2007 yang berjudul “ pendidikan 

karakter dalam novel laskar pelangi (perspektif pendidikan agama 

islam)”. Penelitian yang dilakukan bertujuan menemukan dan 

menganalisis pada anak di novel laskar pelangi. Penelitian menunjukkan 

bahwa dalam novel Laskar Pelangi terkandung nilai-nilai, moral serta 

nilai yang ada dalam diri para peran dalam novel LP tersebut. 

Keberhasilan suatu pendidikan nilai adalah saat munculnya moral 

awareness-consciance pada peserta didik pada saat muncul masalah.12 

Dalam skripsi tersebut menyebutkan beberapa sikap sebagai cerminan 

pendidikan nilai yang diperankan setiap pelaku dalam kegiatan sehari-

hari, selanjutnya peneliti menganalisis nilai-nilai apa yang berkembang. 

Ada beberapa persamaan dalam proses analisis, yang membedakan media 

dan tempat penelitian.  

3. Skripsi Immawati Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah 

Universitas Sunan Kali Jaga Yogyakarta yang berjudul “Urgensi Teori 

Kebiasaan bagi pembentukan nilai remaja dalam pendidikan islam (studi 

                                                            
11 Siti Nur’aini Erna Rusvitaningsih, “Pembinaan Akhlak terhadap Siswa Madrasah 

Tsanawiyah Program Takhasus Pondok Pesantren Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta  (Kajian 
tentang kerjasama antara Madrasah dengan Pondok Pesantren)”, Skripsi, Jurusan Pendidikan 
Agama Islam  Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kali jaga,  2009. 

12 Hani Raihana, “ Pendidikan Karakter dalam Novel Laskar Pelangi (Perspektif Pendidikan 
Agama Islam)”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga,  
2007. 
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pemikiran Stephan R. Covey dalam buku “7 kebiasaan manusia yang 

sangat efektif”). Penelitian ini adalah untuk mengetahui urgensi tentang 

teori kebiasaan dalam membentuk nilai siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tujuh kebiasaan yang terbagi menjadi dua tahap, 

tahap pertama berupa kemenangan pribadi dan tahap kedua adalah 

kemenangan publik, apabila  diterapkan secara bertahap dan kontinu 

akan membentuk watak siswa. Nilai terbentuk karena kebiasaan yang 

bisa merubah atau diubah melalui cara berfikirnya, cara merasa dan 

sikapnya, maka kebiasaan baik harus dipelihara dan kebiasaan buruk 

harus disadari keburukannya sehingga dapat berubah.  

 Hasil penelitian ini, memberi pandangan bagi peneliti tentang teori 

kebiasaan sebagai upaya pembentukan nilai siswa. Sistem asrama 

menerapkan teori kebiasaan dalam pembentukan kepribadian siswa 

melalui pendidikan nilai. Pembentukan katakter tidak terbentuk begitu 

saja, dengan membiasakan diri, didukung dengan lingkungan yang 

mendukung terbentuknya nilai tersebut, maka pendidikan nilai tidak 

sekedar pengetahuan namun sebuah kebiasaan-kebiasaan baik yang terus 

menerus dikerjakan.13 

 

 

 

   
                                                            

13 Immawati,” Urgensi Teori Kebiasaan Bagi Pembentukan Karakter Remaja Dalam 
Pendidikan Islam (Studi Pemikiran Stephen R Covey Dalam Buku “7 Kebiasaan Manusia yang 
Sangat Efektif)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta, 2003.  
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E.   Landasan Teori 

1.  Pengertian nilai 

Kata value, yang kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia 

menjadi nilai, berasal dari bahasa Latin yaitu valere.14 Sebatas arti 

denotatifnya, nilai dapat dimaknai sebagai harga. Nilai adalah segala 

sesuatu yang dianggap bermakna bagi kehidupan seseorang yang 

dipertimbangkan berdasarkan kualitas benar-salah, baik-buruk, indah-tidak 

indah, yang oriantasinya bersifat antroposentris dan theosentris.15  

Perbedaan cara pandang dalam memahami nilai telah berimplikasi 

pada perumusan definisi nilai. Berikut ini dikemukakan empat definisi 

nilai yang masing-masing mempunyai penekanan yang berbeda. Definisi 

nilai sebagai berikut :16 

a. Menurut Goldon Allport, nilai adalah keyakinan yang membuat 

seseorang bertindak atas dasar pilihannya. 

b. Menurut Kupperman, nilai adalah patokan normatif yang 

mempengaruhi manusia dalam menentukan pilihannya di antara cara-

cara tindakan alternatif. 

c. Menurut Bertens, nilai merupakan sesuatu yang menarik bagi kita, 

sesuatu yang kita cari, sesuatu yang menyenangkan, sesuatu yang 

disukai, dan diinginkan.17 

                                                            
14 Encyclopedia of Real Estate Term, 2002. 
15 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 

117. 
16  Ibid, hal. 8. 
17 K. Bertens, Etika, (Jakarta: Gramedia, 1993), hal. 139. 
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d. Menurut Kluckhohn, nilai sebagai konsepsi (tersirat atau tersurat yang 

sifatnya membedakan individu atau ciri-ciri kelompok) dari apa yang 

diinginkan, yang mempengaruhi terhadap cara, tujuan awal dan tujuan 

akhir. 

Nilai tidak identik dengan norma.18 Norma hanyalah wahana untuk 

mewujudkan nilai. Norma adalah aturan atau patokan, baik tertulis 

maupun tidak tertulis sebagai tolok ukur benar atau salah, sedangkan nilai 

menunjukkan kualitas makna, mutu, dan kebaikan yang terkandung dalam 

suatu obyek, baik berupa tindakan, benda, hal, fakta, atau peristiwa. 

Sedangkan hubungan nilai dengan perasaan tidak dapat dipisahkan. 

Perasaan merupakan aktivitas psikis manusia dalam menghayati nilai. 

Pengalaman dan penghayatan terhadap nilai melibatkan hati nurani.  

2. Pengertian pendidikan nilai 

Menurut Kniker, nilai merupakan istilah yang tidak dapat dipisahkan 

dari pendidikan.19 Dalam pendidikan nilai yang dikemukakannya, nilai 

selain ditempatkan sebagai inti dari proses dan tujuan, juga 

dirasionalisasikan sebagai tindakan-tindakan pendidikan. 

Pendidikan sering disebut dengan ilmu normatif. Ilmu normatif tidak 

sekedar mendeskripsikan atau menjelaskan, melainkan ingin 

memberitahukan perlu dan harusnya mencapai sesuatu cita ideal atau 

                                                            
18 Maksudin, Pendidikan Nilai Komprehensif, teori dan praktik, (Yogyakarta: UNY Press, 

2009), cet I, hal.4. 
19 Kniker dikutip oleh Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: 

Alfabeta, 2004), hal. 105. 
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mencapai sesuatu yang dilihat atau diuji dari nilai hidup memang baik. 

Sesuatu disebut normatif baik setidaknya memiliki tiga ragam yaitu: 20   

a. Berupa nilai hidup yang memang dapat diterima sebagai nilai hidup 

yang baik (living value dan practical value). 

b. Perkembangan dan pertumbuhan subyek yang bila diuji dengan 

hakikat perkembangan atau pertumbuhan memang baik (conduct). 

c. Suatu alat untuk mencapai tujuan (instrumental value). 

Tujuan pendidikan adalah terjadinya tingkat perkembangan yang normatif 

lebih baik pada subyek didik.21  

Seperti yang dikemukakan oleh Mardiatmadja (1986) 

mendefinisikan pendidikan nilai sebagai bantuan terhadap peserta didik 

agar menyadari dan mengalami nilai-nilai serta menempatkannya secara 

integral dalam keseluruhan hidupnya.22 Meminjam pemahaman J. 

Sudarminto, pendidikan nilai dalam konteks pendidikan  merupakan 

“...upaya untuk membantu peserta didik mengenal, menyadari pentingnya, 

dan menghayati nilai-nilai yang pantas dan semestinya dijadikan panduan 

bagi sikap dan perilaku manusia, baik secara perorangan maupun bersama-

sama suatu masyarakat”.23  

                                                            
20 Noeng Muhadjir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial, teori pendidikan pelaku sosial 

kreatif, (Yogyakarta: Rake Serasih, 2000), cet.V, hal.2. 
21 Ibid, hal.97. 
22 Mardiatmaja dikutip Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai,  (Bandung: 

Alfabeta, 2004), hal.119. 
23  J. Sudarminto, “ Pendidikan dan Pembentukan Watak  yang Baik”  dalam Pendidikan 

untuk Masyarakat Indonesia Baru, 70 tahun Prof. DR. H.A.R. Tilaar, M.Sc.Ed, (Jakarta:PT 
Grasindo, 2002), hal.456. 
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Tujuan pendidikan nilai adalah mengajarkan nilai-nilai tradisional 

tertentu, nilai-nilai yang diterima secara luas sebagai landasan perilaku 

yang baik dan bertanggungjawab.24 Adapun kriteria manusia yang baik, 

warga   masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik bagi suatu 

masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, 

yang  banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh 

karena  itu, hakikat dari pendidikan nilai dalam konteks pendidikan di 

Indonesia adalah  pendidikan nilai-nilai luhur   yang bersumber dari 

budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka  membina kepribadian 

generasi muda. 

3. Teori pemerolehan nilai 

Secara garis besar, ada dua jalur peserta didik dalam memperoleh nilai 

yaitu:25 

a.   Melalui otak dan fungsi akal 

  Secara umum, perolehan nilai melalui pintu otak berlangsung 

secara logis-empiris. Seperti yang diyakini oleh para fungsionalis, 

pengetahuan diperoleh melalui proses penginderaan, diikuti oleh 

sikap, kemudian melahirkan sebuah keyakinan, dan disusul oleh 

kesadaran. Semua berlangsung dalam proses berfikir yang terjadi 

dalam otak. Jika pengetahuan telah sampai pada tingkat kesadaran, 

maka pengetahuan itu sudah setara dengan nilai. Meskipun dalam 
                                                            

24  Darmiyati Zuchdi, Humanisasi Pendidikan, menemukan kembali pendidikan yang 
manusiawi, (Jakarta: Bumi aksara, 2008), hal.39.  

25 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 
80. 
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pandangan fungsional, keyakinan atau kesadaran memiliki kualitas 

yang setara dengan nilai. Misalkan ketika seseorang merasa yakin 

bahwa di rumah tidak ada orang setelah pintu itu diketuk beberapa 

kali dan tidaka ada yang membukanya. Pada kasus ini keyakinan tidak 

setara dengan nilai, tetapi cara kerja keyakinan itu dalam otak 

memungkinkan bersemayamnya nilai-nilai. 

b. Melalui hati dan fungsi rasa 

 Berbeda dari cara perolehan melalui otak, cara ini tidak lagi 

mempertimbangkan logis (filsafat) atau logis-empiris (ilmu 

pengetahuan). Perolehan nilai hanya dapat ditangkap oleh ketajaman 

hati. Tuhan, malaikat, surga, jin, dan neraka merupakan alam ghaib 

yang kecerdasan otak tidak lagi dapat membuktikan secara tuntas. 

Ketika otak berfilsafat, Tuhan dapat ditemukan. Dia adalah penyebab 

tunggal dari segala kejadian semesta alam, namun kecerdasan otak 

dalam berfilsafat tidak akan mampu menjawab pertanyaan tentang 

Tuhan yang sangat hakiki. Otak yang berilmu tidak dapat 

membuktikan Logis-hipotetico-verificatif. Sehingga menurut Ahmad 

Tafsir sebagai pengatahuan mistis yang derajatnya dapat disejajarkan 

dengan filsafat dan ilmu pengetahuan. Pengetahuan ini masuk melalui 

“pintu” intuisi bersarang dalam keyakinan hati.      
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4. Pendekatan dalam Pendidikan Nilai 

Pendekatan dalam pendidikan nilai seperti yang telah dikaji dan 

dirumuskan tipologinya Superka (1976) sebagai berikut : 

a. Pendekatan penanaman nilai (Inculcation Approach) 

    Pendekatan ini mengusahakan agar peserta didik mengenal dan 

menerima nilai sebagai milik mereka dan bertanggungjawab terhadap 

keputusan yang diambilnya melalui tahapan mengenal pilihan, menilai 

pilihan, menentukan pendirian, dan menerapkan nilai sesuai dengan 

keyakinan diri. Cara yang digunakan pada pendekatan ini adalah 

keteladanan, penguatan, simulasi dan bermain peran.  

b. Pendekatan perkembangan kognitif (Cognitive Moral Development 

Approach) 

 Pendekatan ini menekankan pada berbagai tingkatan dari 

pemikiran moral. Guru dapat mengarahkan anak dalam menerapkan 

proses pemikiran moral melalui diskusi masalah moral sehingga 

peserta didik dapat membuat keputusan tentang pendapat moralnya. 

Cara yang dapat digunakan adalah melakukan diskusi kelompok 

dengan topik dilema moral, baik yang faktual atau yang abstrak.

 Pendekatan kognitif pertama kali dikemukakan oleh Dewey, 

selanjutnya dikembangkan oleh Peaget dan Kohlberg. Dewey 
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membagi perkembangan moral anak menjadi tiga tahap sebagai 

berikut :26  

1) Tahap Premoral, dalam tahap ini tingkah laku seseorang didorong 

oleh desakan yang bersifat fisikal atau sosial. 

2) Tahap Convensional, dalam tahap ini seseorang mulai menerima 

nilai dengan secara kritis, berdasarkan kepada kriteria kelompok. 

3) Tahap Autonomous, dalam tahap ini seseorang berbuat dan 

bertingkah laku sesuai dengan akal pikiran dan pertimbangan 

dirinya sendiri, tidak sepenuhnya menerima kriteria 

kelompoknya. 

c. Pendekatan analisis nilai (Values Analysis Approach) 

Pendekatan ini menekankan agar peserta didik dapat 

menggunakan kemampuan berfikir logis dan ilmiah dalam 

menganalisis masalah sosial yang berhubungan dengan nilai tertentu. 

Cara yang dapat digunakan dalam pendekatan ini antara lain diskusi 

terarah yang menuntut argumentasi, penegasan bukti, penegasan 

prinsip, analisis terhadap kasus, debat dan penelitian. 

d. Pendekatan klasifikasi nilai (Values Clarification Aprroach) 

Pendekatan ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran dan 

mengembangkan kemampuan peserta didik untuk mengidentifikasi 

nilai-nilai mereka sendiri dan nilai-nilai orang lain. Selain itu, 

membantu peserta didik dalam menggunakan kemampuan berfikir 
                                                            

26 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, mengumpulkan yang terserak, 
menyambung yang terputus, dan menyatukan yang tercerai, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal.63. 
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rasional dan emosional dalam menilai perasaan, nilai dan tingkah laku 

mereka sendiri. Cara yang dapat dimanfaatkan dalam pendekatan ini 

antara lain bermain peran, simulasi, analisis mendalam tentang nilai 

sendiri, kegiatan di luar kelas dan diskusi kelompok. 

e. Pendekatan pembelajaran berbuat (Action Learning Approach) 

Pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

peserta didik, seperti pendekatan analisis dan klasifikasi nilai. Selain 

itu, pendekatan ini dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan 

peserta didik dalam melakukan kegiatan sosial serta mendorong 

peserta didik untuk melihat diri sendiri sebagai makhluk yang 

senantiasa berinteraksi dalam kehidupan masyarakat. Cara yang dapat 

digunakan dalam pendekatan ini adalah praktik hidup bermasyarakat, 

hubungan antar pribadi dan berorganisasi.  

Pendidikan nilai tidak cukup jika hanya sekedar teori atau 

pengetahuan. Agar benar-benar dapat mempelajarinya, peserta didik 

harus mengalami berbagai tingkatan, menjadikan nilai-nilai tersebut 

bagian dari mereka. Dan jika hanya merasakan, mengalami dan 

memikirkan nilai-nilai belumlah cukup memadai, dibutuhkan pula 

ketrampilan-ketrampilan sosial agar bisa menggunakan nilai-nilai 

tersebut dalam kegiatan sehari-hari.27 Dengan demikian, nantinya 

mereka akan membawa nilai-nilai ini tidak hanya kedalam kehidupan 

pribadi mereka melainkan kedalam masyarakat yang lebih luas. 

                                                            
27 Diane Tillman, Living Value Activities for Young Adults, Pendidikan nilai untuk kaum 

dewasa-muda, (Jakarta: PT Grasindo, 2004), hal.xv. 
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5. Metode pendidikan nilai  

a. Metode keteladanan (Uswah al-Hasanah)  

Pada dasarnya manusia cenderung memerlukan sosok teladan dan 

panutan yang mampu mengarahkan manusia pada jalan kebenaran dan 

sekaligus menjadi perumpamaan dinamis yang menjelaskan cara 

mengamalkan syariat Allah. Contoh atau teladan itu diperankan oleh 

para Nabi dan Rosul, sebagaimana firman-Nya: 

 

 
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rosulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang berharap  
(rahmat) Allah SWT dan (kedatangan) hari kiamat dan dia 
banyak menyebut Allah. (Q.S Al-Ahzab/33:21)28 

 
Sebagai seorang pendidik, terkadang masih menemui kesulitan 

dalam menerapkan strategi keteladanan, karena perilaku guru belum 

bisa diteladani sedangkan anak-anak cenderung meniru orang dewasa. 

Setidaknya ada tiga unsur agar seorang dapat diteladani yaitu kesiapan 

untuk diteladani dan dievaluasi, memiliki kompetensi minimal dan 

memiliki integrasi moral.29  

b. Metode latihan dan pembiasaan 

Mendidik dengan latihan dan pembiasaan adalah mendidik dengan 

cara memberikan latihan-latihan terhadap suatu norma kemudian 
                                                            

28 Al-Qur’an Al-Karim, hal. 420 
29 Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta: 

UNS Press, 2010), hal. 43.  
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membiasakan anak untuk melakاukannya. Dalam pendidikan di 

pesantren metode ini biasanya diterapkan pada ibadah-ibadah amaliyah, 

seperti sholat berjamaah, kesopanan pada ustadz dan kyai, pergaulan 

dengan sesama santri dan sejenisnya.  

c. Mendidik melalui kedisiplinan 

Pendidikan lewat kedisiplinan ini memerlukan ketegasan dan 

kebijaksanaan. Ketegasan terkadang mengharuskan seorang pendidik 

memberikan sanksi kepada setiap pelanggar, sementara kebijaksanaan 

mengharuskan pendidik berbuat adil dan arif dalam memberikan sangsi, 

tidak terbawa emosi dan dorongan-dorongan lain. Metode ini sering 

menggunakan istilah reward dan punishment. 

Dalam Teori behavioristik B.F Skiner menjelaskan bahwa perilaku 

manusia dikontrol melalui proses operan conditional. Antara lain 

dengan proses penguatan (reinforcement) yaitu memberi penghargaan 

pada perilaku yang diinginkan dan tidak memberi imbalan apapun pada 

perilaku yang tidak tepat.30  

Jika pada teori pengkondisian (Conditioning) Skiner yang diberi 

kondisi adalah perangsangnya (stimulus), maka pada teori penguatan 

yang dikondisi atau diperkuat adalah responnya. Seorang anak yang 

memperhatikan guru yang sedang menjelaskan dan memberi materi 

kemudian anak dapat menjawab semua pertanyaan yang diajukan 

(guru), maka guru memberikan penghargaan pada anak itu dengan 

                                                            
30 Sugihartono dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2007), hal. 98. 
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nilai yang tinggi, pujian atau hadiah. Berkat pemberian penghargaan 

ini, maka anak tersebut akan belajar lebih rajin dan lebih bersemangat 

lagi. Hadiah tersebut me-reinforce hubungan antara stimulus dan 

respon. 

Di pesantren, hukuman ini dikenal dengan istilah takzir. Takzir 

berasal dari bahasa Arab dari kata ‘azzaro, yu’ ‘azziru, ta’ziir berarti 

menghukum.31 Ta’zir merupakan hukuman yang dijatuhkan pada 

santri yang melanggar terhadap aturan yang telah berlaku dalam 

lingkungan pesantren. 

d. Mendidik melalui ‘ibrah dan mau’izah 

Secara sederhana, ibrah berarti merenungkan dan memikirkan, 

dalam arti umum biasanya dimaknakan dengan mengambil pelajaran 

dari setiap peristiwa. 

Tujuan pedagogis dari ibrah adalah mengantarkan manusia pada 

kepuasaan berfikir tentang perkara agama yang bisa menggerakkan, 

mendidik dan menambah perasaan keagamaan.32 Adapun Mengambil 

ibrah bisa bisa dilakukan melalui kisah-kisah teladan, fenomena alam 

atau peristiwa-peristiwa yang terjadi, baik dimasa lalu maupun dimasa 

sekarang. Pelaksanaan metode ini di pesantren biasanya disertai dengan 

metode mau’izah (nasehat). Orang tua tidak cukup mengantarkan anak 

                                                            
31 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997), hal. 925. 
32 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat, 

(Jakarta: Gema Insani, 1995), hal. 279. 
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pada pemahaman inti suatu peristiwa malainkan juga harus menasehati 

dan mengarahkan siswanya kearah yang dimaksud.   

e. Mendidik melalui targhib wa tarhib  

Metode ini terdiri atas dua metode sekaligus yang berkaitan satu 

sama lain. Targhib merupakan janji-janji disertai bujukan agar 

seseorang senang melakukan kebajikan dan menjauhi kejahatan. Tarhib 

adalah ancaman untuk menimbulkan rasa takut berbuat tidak benar.33  

Pendidikan melalui targhib dan tarhib  bertumpu pada pengontrolan 

emosi, afeksi, dan keseimbangan antara keduanya. Idealnya manusia 

harus memadukan rasa takut dan harapan sehingga pada dirinya timbul 

rasa takut dari azab Allah. 

6. Pendidikan nilai diasrama (Boarding School) 

Di Indonesia munculnya sekolah-sekolah berasrama sejak pertengahan 

tahun 1990. Hal ini dilatarbelakangi oleh kondisi pendidikan Indonesia 

yang selama ini berlangsung dipandang belum memenuhi harapan yang 

ideal.34 Sekolah berasrama yang pola pendidikannya lebih komprehensif-

holistik lebih memungkinkan untuk menciptakan lingkungan pendidikan 

yang ideal untuk melahirkan orang-orang yang akan dapat membawa 

gerbong dan motor pergerakan kehidupan sosial, politik, ekonomi, dan 

agama. 

                                                            
33 Ibid, hal. 296 
34Http://sutris02.wordpress.com/2009/03/23/boarding-school-solusi-pendidikan-untuk-

melahirkan-pemimpin-masa-depan/, di akses tanggal 20 Oktober 2010 pukul 12.34 WIB.  
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Di lingkungan formal peserta didik dipacu untuk menguasai ilmu dan 

teknologi secara intensif sedangkan selama di lingkungan asrama mereka 

ditempa untuk menerapkan ajaran agama atau nilai-nilai khusus serta 

 mengekspresikan rasa seni dan ketrampilan hidup di hari libur. Hari-hari 

mereka adalah hari-hari berinteraksi dengan teman sebaya dan para guru. 

Rutinitas kegiatan   tersebut berlangsung dari pagi hingga malam sampai 

bertemu pagi lagi. Mereka menghadapi makhluk hidup yang sama, orang 

yang sama, lingkungan yang sama, dinamika dan romantika yang seperti 

itu pula. 

Kedekatan antara siswa dan guru dalam sekolah berasrama yang 

tercipta oleh intensitas pertemuan yang memadai akan mempermudah 

proses transfer ilmu dan internalisasi nilai-nilai dari pendidik ke peserta 

didik. Kedekatan akan mengubah posisi guru di mata para murid. Dari 

sosok ditakuti atau disegani ke sosok yang ingin diteladani.  

Prinsip dasar pendidikan dengan sistem asrama, berupaya 

mengintegrasikan ayat qauliyah dan kauniyah, iman dan ilmu, aspek 

fikriyah dan ruhiyah dengan jasadiyah yang diimplementasikan dalam 

pembelajaran dan hubungan sosial siswa. Dalam kegiatan kurikuler, 

kokurikuler, ekstrakurikuler, baik di sekolah, asrama dan lingkungan 

masyarakat yang dipantau oleh guru-guru selama 24 jam. Kesesuaian 

sistem boarding-nya, terletak pada semua aktivitas siswa yang 
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diprogramkan, diatur dan dijadwalkan dengan jelas. Sementara aturan 

kelembagaannya sarat dengan muatan nilai-nilai moral.35 

  Pada jenjang pendidikan Madrasah Tsanawiyah, pola berfikir anak 

sudah mampu untuk diajak memahami dan melihat nilai-nilai hidup 

berdasar pertanggungjawabannya serta dasar pemikirannya. Aturan 

dalam hidup bersama tidak sekedar demi aturan, tetapi demi dalam hidup 

bersama tersebut. Pada jenjang pendidikan menengah semakin terbuka 

kemungkinan untuk menawarkan nilai-nilai hidup agar menjadi pekerti 

manusia melalui segala kemungkinan kegiatan, tidak hanya pada unsur 

akademis semata. Nilai-nilai yang perlu dikembangkan pada jenjang 

pendidikan menengah adalah nilai-nilai religiusitas, sosialitas, gender, 

tanggung jawab, keadilan, demokrasi, kejujuran, kemandirian, daya 

juang, dan penghargaan terhadap lingkungan alam.36 

7.   Penilaian pendidikan nilai 

  Penilaian pendidikan nilai dilakukan untuk mengukur seberapa 

jauh nilai-nilai telah difahami, dihayati, dan diterapkan siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. Deskripsi nilai-nilai dan contoh perilakunya 

menurut Paul Suparno, dkk adalah sebagai berikut:37   

No Nilai Deskripsi Perilaku 
1. Religiusitas Mampu berterima kasih dan bersyukur, 

menghormati dan mencintai Tuhan yang 
diwujudkan dalam doa. 

2. Toleransi Mampu bertoleransi dalam kegiatan di 
                                                            

35 Http:/pendidikan nilai dr.Maksudin.htm, di akses tanggal 12 November 2010 pukul 12.30 
WIB. 

36 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2007), hal.51. 

37 Ibid, hal. 98. 
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lingkungannya, terhindar sikap mau menang 
sendiri, menerima saran dan kritik. 

3. Gender Penghargaan, bertindak dan bersikap positif, dan 
menunjukkan apresiasi  terhadap perempuan. 

4. Keadilan Menghindarkan diri dari sikap memihak, 
mengedepankan kewajiban dirinya dan 
penghargaan terhadap hak-hak orang lain. 

5. Demokrasi  Menghargai usaha dan pendapat orang lain, bisa 
menerima perbedaan pendapat, tidak merasa paling 
benar dan menghindari dari buruk sangka. 

6. Kejujuran  Menghindari sikap bohong, mengakui kelebihan 
orang lain, mengakui kekurangan, kesalahan dan 
keterbatasan diri. 

7. Kemandiria
n  

Mampu berinisiatif, bertanggung jawab,tidak 
tergantung dengan orang lain, terbebasnya dari 
pengaruh ucapan dan perbuatan orang lain.  

8. Daya juang Gigih dan percaya diri, tidak mudah putus asa, 
menghindari tindakan sia-sia, tidak menampakkan 
sikap malas. 

9. Tanggung 
Jawab 

Menghindari sikap menyalahkan orang lain, 
mengerjakan tugas dengan semestinya, berani 
menanggung resiko. 

10. Penghargaa
n terhadap 
alam 

Menjaga kebersihan, memperhatikan sampah dan 
tanaman sekitarna, tidak mencorer-coret sarana 
umum. 

  

F.   Metode Penelitian 

1.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (Field Research). Berupa penelitian kualitatif 

yang bersifat deskriptif analitik. Penelitian deskriptif diarahkan 

menetapkan sifat suatu situasi pada waktu penyelidikan dilakukan.38 

Penelitian deskriptif tidak ada perlakuan yang diberikan atau dikendalikan 

oleh peneliti. Prosedur penelitian ini akan menghasilkan data deskriptif, 

                                                            
38 Arif Furchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2007), cet.III, hal. 447. 
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ucapan, perilaku atau nilai untuk dapat diamati dari orang-orang (subyek) 

itu sendiri.39 

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi yang merupakan 

pendekatan manusia dengan lingkungannya. Berhubungan dengan masalah 

perilaku perlu dilakukan dengan pendekatan psikologi humanistik, karena 

yang akan dihadapi dilapangan adalah perilaku anak yang sedang tumbuh 

dan berkembang baik jasmani dan rohani yang berpengaruh pada 

lingkungannya. 

2. Penentuan subyek penelitian 

Dalam penelitian ini pihak-pihak yang dijadikan sumber data 

adalah  : 

a. Kepala Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Yogyakarta 

b. Guru di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Yogyakarta 

c. Pembina Asrama Takhasus Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim  

d. Siswa Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Yogyakarta 

3. Metode  pengumpulan data 

a.  Metode observasi 

Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan 

menggunakan indra, terutama indra penglihatan dan pendengaran. 

Observasi sendiri dapat diartikan pencatatan dan pengamatan secara 

sistematis terhadap gejala-gejala yang diselidiki.40 Dalam hal ini, 

                                                            
39  Arif Furhan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1992), hal. 21-22. 
40 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2000), hal. 127.  
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penulis terjun langsung ke lokasi penelitian untuk mengadakan 

pengamatan guna mendapatkan data yang diperlukan. Metode ini 

mendapatkan data secara luas tentang keadaan lingkungan, situasi 

belajar, sarana dan fasilitas yang berada di Asrama Takhasus  

Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Yogyakarta.  

b. Metode interview atau wawancara 

Interview atau wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan 

oleh pewancara (Interviewer) untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara (Interviewer).41 Metode interview ini ditujukan kepada 

Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Yogyakarta, 

guru Madrasah, pembina Asrama Takhasus MTs dan siswa Madrasah 

Tsanawiyah Wahid Hasyim Yogyakarta. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.42 Melalui 

dokumentasi ini akan diperoleh data tentang gambaran umum 

Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Yogyakarta dan Asrama 

Takhasus yang menyangkut sejarah berdirinya, letak geografisnya, 

keadaan guru, pembina dan juga keadaan santrinya. 

 

 
                                                            

41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2006), cet.13, hal.134. 

42 Ibid, hal.155. 
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d. Triangulasi 

Triangulasi diartikan sebagai tekhnik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang sudah ada.43 Singkatnya triangulasi merupakan 

kroscek terhadap kebenaran data. Metode pengumpulan data dengan 

triangulasi maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang 

sekaligus menguji kredibilitasan data dengan berbagai teknik 

pengumpulan data dan berbagai sumber data. Triangulasi dapat 

meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan. 

4. Teknik analisis data 

  Setelah data terkumpul, selanjutnya data tersebut diklasifikasikan 

dan dianalisis dengan teknik deskriptif analitis.44 Penulis menggunakan 

tekhnik penyeleksian data, melakukan penyederhanaan data kedalam 

bentuk paparan untuk memudahkan dibaca dan difahami, kemudian 

diinterpretasikan dengan jelas untuk menjawab permasalahan yang 

diajukan, data dipaparkan sedetail mungkin dengan uraian-uraian serta 

analisis kualitatif. 

 

                                                            
43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2007), hal.330.  
44 Deskriptif berarti menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang 

bersifat alamiah, maupun rekayasa manusia guna memahami bentuk, aktivitas, karakteristik, 
perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaannya dengan fenomena lain. Baca Nana Syaodih 
Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 72. 
Sedangkan analitik adalah jalan atau cara yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 
ilmiah dengan jalan memilih-milih antara suatu pengertian dengan pengertian yang lain sekedar 
untuk memperolah kejelasan mengenai obyek tersebut. Baca Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 48.  
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  Setelah data terhimpun, maka diklasifikasikan sesuai dengan 

masalah yang dibahas dan dianalisis isinya, dibandingkan data yang satu 

dengan yang lainnya, kemudian diinterpretasikan dan akhirnya diberi 

kesimpulan. 

  Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil observasi 

kegiatan peserta didik selama di asrama, data  dari hasil wawancara 

dengan pihak-pihak terkait serta data dari hasil studi dokumen terkait. 

Kemudian data-data yang diperoleh dianalisis dalam beberapa tahap yaitu: 

a. Tabulasi dan Klasifikasi Data45  

 Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data-data yang mendukung 

implementasi pendidikan nilai di asrama melalui observasi, 

wawancara dan studi dokumen terkait. 

b. Reduksi Data 

 Pada tahap reduksi ini data difokuskan pada hal-hal yang penting 

serta menghapus data-data yang tidak terpola dengan cara cek silang 

antara hasil observasi dengan dokumen terkait. 

c. Interpretasi Data 

 Setelah didapatkan data yang spesifik, pada tahap ini peneliti 

menginterpretasikan data atau mendeskripsikan data pada bagian hasil 

penelitian dan pembahasan yang sejelas-jelasnya. 

 

 

                                                            
45 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Asdi 

Mahastya, 2006), hal. 236. 
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d. Kesimpulan Data  

 Pada tahap terakhir ini peneliti menarik kesimpulan dari data yang 

telah dianalisis dan dideskripsikan, sehingga akan didapat kesimpulan 

akhir tentang gambaran implementasi pendidikan nilai di Madrasah 

Tsanawiyah Wahid Hasyim Yogyakarta. Teknik penyimpulan data 

dengan metode induktif yaitu mencari data sebanyak-banyaknya lalu 

disimpulkan (umum-khusus) 

G.    Sistematika Penulisan 

Sistematika penilaian menunjukkan bab per bab, agar dapat terlihat 

dengan jelas rangkaian pembahasan skripsi dan agar mudah difahami tata 

urutannya secara global, skripsi ini terdiri dari empat bab : 

Bab pertama, pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, gambaran umum Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim dan 

Asrama Takhasus di Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Yogyakarta. 

Meliputi letak geografis, sejarah singkat berdirinya, susunan organisasi, 

keadaan guru, pembina takhasus putri, sarana prasarana dan fasilitas yang 

tersedia. 

Bab ketiga, proses pendidikan nilai siswa Madrasah Tsanawiyah Wahid 

Hasyim yang tinggal diasrama sekaligus perkembangan Asrama Takhasus di 

Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim. Pada bab ini peneliti menguraikan 

proses implementasi pendidikan nilai di Asrama Takhasus Wahid Hasyim, 
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menganalisis nilai moral apa yang terkandung didalamnya. Sebelum peneliti 

mengurai tentang pendidikan nilai, peneliti akan menguraikan bagaimana 

moral anak MTs saat ini. Konsep pendidikan nilai di asrama Takhasus 

Madrasah Tsanawiyah serta bagaimana implementasinya. Bab ini akan 

membahas metode apa yang digunakan dalam pendidikan nilai di asrama 

serta masukan terhadap metode yang digunakan berdasarkan analisis peneliti. 

Bab keempat, penutup, merupakan bab terakhir dari pembahasan skripsi 

ini. Berisikan tentang kesimpulan, saran-saran, kata penutup, serta daftar 

pustaka dan lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian tersebut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis memaparkan pokok-pokok permasalahan tentang 

implementasi pendidikan nilai di Asrama Takhasus MTs Wahid Hasyim 

Yogyakarta secara rinci, maka berikut ini penulis sampikan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kondisi moral siswa MTs Wahid Hasyim sangat beragam, belum 

dapat dikatakan baik semua atau buruk semua. Walaupun dari segi 

teoritis, lingkungan MTs Wahid Hasyim memberikan lingkungan 

belajar yang efektif bagi perkembangan siswa. Namun praktiknya 

tetap terjadi pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh siswa MTs 

Wahid Hasyim Yogyakarta. Masih banyaknya pelanggaran dan 

penurunan moral siswa MTs Wahid Hasyim dikarenakan beberapa 

faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal 

dari dalam diri siswa yaitu terkait dengan  kepribadian perasaan dan 

hati nurani sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari 

luar diri siswa. Faktor eksternal meliputi faktor keluarga, faktor 

lingkungan madrasah, sistem asrama, faktor pembina asrama dan 

kurangnya kerjasama antara pihak madrasah dengan orang tua siswa. 

2. Konsep pendidikan nilai di asrama Takhasus MTs Wahid Hasyim 

terkandung dalam buku panduan tata tertib siswa. Buku panduan tata 

tertib siswa adalah buku yang mengatur kegiatan dan adab siswa baik 
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dilingkungan asrama, madrasah maupun di lingkungan siswa lainnya. 

Dalam buku panduan tata tertib siswa terkandung duapuluh nilai 

moral yang tersebar dalam tigabelas Bab peraturan. Sedangkan dalam 

peraturan asrama terkandung empatbelas nilai moral. Penyebaran nilai 

moral di dalam peraturan cukup merata, artinya di setiap peraturan 

terdapat nilai-nilai moral walaupun intensitasnya berbeda. Nilai-nilai 

moral tersebut antara lain nilai kepatuhan, tanggungjawab, keimanan, 

kekeluargaan, toleransi, ketertiban, kejujuran, kedisiplinan, keteladanan, 

kerapihan, kebersihan, kemandirian, keadilan, kehati-hatian, keindahan, 

kesopanan, kesederhanaan, keikhlasan, kerjasama dan nilai kemudahan.  

3. Pendidikan nilai di Asrama Takhasus Wahid Hasyim Yogyakarta 

diwujudkan dalam buku panduan tata tertib siswa dan dalam kegiatan 

siswa di asrama. Buku panduan sebagai konsep pendidikan nilai di 

asrama MTs Wahid Hasyim sedangkan kegiatan siswa di asrama 

merupakan latihan-latihan nilai moral yang senantiasa terpantau dan 

terbimbing oleh pengasuh dan para pembina asrama. Implementasi 

pendidikan nilai di asrama  tersebut melatih anak akan nilai kejujuran, 

kedisiplinan, kepatuhan, toleransi, tanggungjawab dan kemandirian. 

Sedangkan metode yang digunakan meliputi metode keteladanan, 

pembiasaan, kedisiplinan, mau’izah dan ‘ibrah serta kerjasama.  
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B. Saran-Saran 

Dari kesimpulan yang penulis paparkan di atas, maka penulis 

menyampaikan saran-saran dan masukan untuk semua pihak baik pihak di 

asrama maupun di MTs Wahid Hasyim Yogyakarta terkait dengan 

implementasi pendidikan nilai di Asrama Takhasus, yaitu sebagai berikut: 

1. Penurunan moral yang terjadi tidak terlepas dari bawaan watak siswa 

itu sendiri, sebagian besar siswa berasal keluarga yang pendidikan anak 

tidak begitu diperhatikan. Melihat kondisi tersebut maka sistem asrama 

sangat berguna memperbaiki atau mengembangkan kepribadian anak. 

Sedangkan di MTs Wahid Hasyim Yogyakarta sistem asrama belum 

sepenuhnya terlaksana. maka diusahakan semua anak yang bersekolah 

di MTs Wahid Hasyim dapat semua di asramakan. 

2. Pembinaan akhlak siswa di asrama yaitu antara penerapan hukuman dan 

pemberian penghargaan lebih diperhatikan. Pemberian hadiah dapat  

merangsang anak untuk selalu berfikir positif dari pada hukuman yang 

cenderung memikirkan konsekuensi dari kelakuan negatif 

3. Lebih meningkatkan kerja sama dengan semua pihak madrasah baik 

kepala sekolah, para guru, karyawan, pembina, orang tua serta siswa 

agar pendidikan nilai dapat tercapai. Khususnya kerjasama dengan 

orang tua agar ikut memantau perkembangan anak di asrama. dalam 

usaha pembinaan akhlak siswa tidak hanya hasil keras dari satu pihak 

saja, namun hasil usaha kerja keras dari semua pihak. 
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4.  Selalu semangat dan pantang menyerah bagi para pendidik di MTs 

Wahid Hasyim Yogyakarta dalam mewujudkan misi dan visi MTs 

Wahid Hasyim Yogyakarta. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah penulis bersyukur kepada Allah SWT yang 

senantiasa memberikan petunjuk dan pertolongan-Nya, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “IMPLEMENTASI 

PENDIDIKAN NILAI DI ASRAMA TAKHASUS MTs WAHID 

HASYIM YOGYAKARTA”  

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, 

oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik dan masukan dari para 

pembaca yang budiman demi kesempurnaan skripsi ini. 

Atas partisipasi dan bantuan semua pihak kami sampaikan 

jazakumullah ahsanal jaza’. Amin. 
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